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MOTTO
Dia (Ibrahim) berkata, “tidak ada yang berputus asa dari Rahmat Tuhannya,

kecuali orang yang sesat.”

(Q. S. Al-Hijr : 56)
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hasilnya kalau belum dicoba”

(Dela Agus Tyani)
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EFEKTIVITAS MODEL REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME) DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION TERHADAP
KOMUNIKASI MATEMATIS DAN KEAKTIFAN SISWA

Oleh:
Dela Agus Tyani
20104040029

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Realistic
Mathematics Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI) pada
pembelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 01 Kaloran, Temanggung. Dengan
menerapkan pembelajaran model ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan keaktifan siswa, khususnya pada materi garis dan sudut.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain nonequivalent
control group design. Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu
model Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode Group
Investigation (GI) dan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi matematis siswa dan keaktifan siswa. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 01 Kaloran Temanggung tahun ajaran
2023/2024. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII E dan VII F. Instrumen
dalam penelitian ini adalah soal pretest-posttest kemampuan komunikasi matematis
siswa, prescale-postscale keaktifan siswa, dan modul ajar. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji parametrik uji-t untuk kemampuan komunikasi
matematis dan keaktifan siswa. Analisis data dilakukan melalui software SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji independent sample t-test

L R A . .. .sig.(2—tailed
pada data posttest komunikasi matematis siswa dari nilai 51‘9(22& adalah 0,005

. sig.(2—tailed)

dan nilai postscale keaktifan siswa sebesar 0,002 dimana keduanya

a < 0,05 (Hp ditolak) yang artinya bahwa pembelajaran matematika menggunakan
model Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode Group
Investigation (GI) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan keaktifan siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Realistic Mathematics Education, Group Investigation,
Komunikasi Matematis, Keaktifan.
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EFFECTIVENESS OF THE REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME) MODEL USING THE GROUP INVESTIGATION METHOD ON
MATHEMATICS COMMUNICATION AND STUDENT ACTIVITY

By:
Dela Agus Tyani
20104040029
ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Realistic Mathematics
Education (RME) model with the Group Investigation (GI) method in mathematics
learning for class VII of SMP Negeri 01 Kaloran, Temanggung. By implementing
this learning model, it is expected to improve students' mathematical
communication skills and activeness, especially in the material of lines and angles.

This type of research is quasi-experimental with a nonequivalent control
group design. The variables in this study consist of independent variables, namely
the Realistic Mathematics Education (RME) model with the Group Investigation
(Gl) method and the dependent variables in this study are students' mathematical
communication skills and student activeness. The population in this study were all
students of class VII of SMP Negeri 01 Kaloran Temanggung in the 2023/2024
academic year. The sample in this study was class VII E and VII F. The instruments
in this study were pretest-posttest questions on Students' mathematical
communication skills, prescale-postscale student activeness, and teaching modules.
The data analysis technique in this study used the parametric t-test for students’

mathematical communication skills and activeness. Data analysis was carried out
using SPSS 26 software.

The results of the study showed that the results of the independent sample t-
test on the posttest data of students' mathematical communication from the value
(sig.(2-tailed))/2 was 0.005 and the value (sig.(2-tailed))/2 postscale of student
activity was 0.002 where both a<0.05 (HO was rejected) which means that
mathematics learning using the Realistic Mathematics Education (RME) model
with the Group Investigation (Gl) method is more effective than conventional
learning on students' mathematical communication skills and activity.

Keywords: Effectiveness, Realistic Mathematics Education, Group
Investigation, Mathematical Communication, Activity
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di berbagai negara sangat dibutuhkan termasuk di
Indonesia. Pendidikan sangat penting untuk keberlangsungan hidup,
sehingga setiap manusia diwajibkan untuk mengikuti pendidikan selama 9
tahun. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021, pendidikan di
Indonesia adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya. Tujuan pendidikan ini adalah untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Morris Kline dalam
Lisnawati Simanjuntak bahwa jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini
tergantung dari kemajuan dibidang matematika (Lisnawati, 1993:64).

Kehidupan sehari-hari tidak lepas dengan matematika. Fungsi dari
matematika yaitu sebagai suatu alat, cara berpikir, dan ilmu pengetahuan.
Suarsana (Suherman, 2008:58) menyebutkan beberapa tujuan mempelajari
matematika, yaitu (1) mempersiapkan manusia agar bisa bertahan dalam
setiap perkembangan kehidupan dengan bertindak logis, rasional, kritis, dan
teliti, (2) mempersiapkan manusia menggunakan cara berpikir matematis

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, maka sudah jelas



bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang sangat penting dipelajari
di setiap jenjang pendidikan.

Pembelajaran matematika diharapkan menjadi kegiatan belajar
mengajar yang melibatkan siswa dengan aktif agar mendapatkan
pengalaman dan pengetahuan matematika. Nana Syaodih (Adistie, 2016:65)
menyatakan bahwa pada interaksi pendidikan siswa tidak diharuskan untuk
diberi pelatihan, mereka bisa mendapatkan informasi, memecahkan
permasalahannya, dan melatih dirinya sendiri. Pernyataan tersebut
berimplikasi bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran harus terlihat agar
terbentuk suatu pembelajaran student centered, bukan lagi teacher centered.
Menurut Damayanti (Adistie, 2016:67) keaktifan siswa dalam pembelajaran
yaitu kegiatan siswa berupa membaca, menulis, mendengarkan, mengukur,
dan memberikan pendapat. Hal tersebut juga menjadi pekerjaan para guru
untuk membentuk dan meningkatkan keaktifan siswa, khususnya pada
pembelajaran matematika.

Salah satu cabang matematika yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan, baik dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga perguruan
tinggi adalah geometri. Materi geometri merupakan salah satu materi yang
sangat sulit dipahami oleh siswa. Kemampuan berpikir geometri siswa
rendah karena sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menalar suatu
gambar bangun ruang (Muchyidin, 2013).

Menurut Van De Walle (Muchyidin, 2013) menyatakan bahwa

geometri adalah materi yang penting untuk dipelajari karena (1) geometri



membantu manusia memiliki apresiasi yang utuh tentang dunianya, (2)
eksplorasi geometri dapat membantu mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, (3) geometri memainkan peran utama dalam bidang
matematika lainnya, (4) geometri digunakan oleh banyak orang dalam
kehidupan sehari- hari, dan (5) geometri penuh teka — teki dan
menyenangkan. Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih
besar untuk dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang
lain. Hal ini karena ide-ide geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebelum
mereka masuk sekolah, misalnya garis, bidang dan ruang (Kartono, 2010).

Meskipun geometri sangat diperlukan, namun pada kenyataannya
menunjukkan bahwa materi geometri kurang dikuasai oleh sebagian besar
siswa. Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Parongpong diperoleh
hasil belajar pada materi garis dan sudut masih rendah, hal ini disebabkan
belum menguasai materi yang dialami siswa, tidak menjawab soal dengan
benar, dan tidak memahami dengan baik bahasa soal secara maksimal.
Sehingga hasil belajar siswa yang berkaitan dengan geometri dan
pengukuran masih rendah (Pistasari & Riajanto, 2022). Penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Tegalrejo diperoleh hasil banyak peserta didik
yang belum tuntas KKM dalam materi garis dan sudut selama kurun waktu
2 sampai tiga tahun ini (Puji Astuti, 2022).

Menurut Puji Astuti (2022) dalam proses pembelajaran juga sering
ditemukan bahwa peserta didik kurang termotivasi ketika mengikuti

pembelajaran matematika pada materi garis dan sudut, dikarenakan peserta



didik tidak aktif di dalam kelas, sering ijin, dan merasa malu dan bahkan
menyatakan malas apabila diminta maju ke depan untuk presentasi. Hal ini
bertolak belakang dengan tujuan pembelajaran matematika menurut
National Council of Teachers of Mathematic (NCTM) yaitu agar siswa
belajar untuk berkomunikasi, mempelajari matematika melalui pemahaman
serta aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan
yang dimilikinya. Mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematis
tersebut dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang
matematika, menambah pemikiran dan pengetahuan baru, belajar
menyampaikan pendapat strategi, ketepatan serta kelogisan. Kemampuan
mengemukakan ide- ide matematis kepada orang lain baik secara lisan,
tertulis, menggambarkan secara visual dan merefleksikan gambar atau
diagram kedalam ide matematika, atau menggunakan symbol matematika
dinamakan kemampuan komunikasi matematis (NCTM, 2000, hal. 60).
Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan siswa
untuk mengomunikasikan ide atau gagasan dalam pembelajaran
matematika, siswa memiliki kemampuan dalam mengungkapkan ide-ide
matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda
nyata, atau menggunakan simbol matematika. Kemampuan komunikasi
matematika siswa yang baik akan ditandai dengan pencapaian hasil belajar
yang maksimal (Umar, 2012:5). Kemampuan komunikasi juga merupakan
kemampuan mendasar yang harus dikuasai siswa dalam bermatematika

(Ariani, 2017:98).



Kemampuan komunikasi matematika memiliki beberapa aspek yang
harus dipenuhi diantaranya kemampuan untuk menyajikan, mendengarkan
membaca atau memahami, mendiskusikan, dan menuliskan ide matematika
ke dalam bahasa matematika (Baroody, 1993). Kemampuan komunikasi
matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam
menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau
saling hubungan yang terjadi dilingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang
dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian
suatu masalah.

Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan guru
matematika di SMP Negeri 1 Kaloran pada tanggal 4 Januari 2024 mengenai
keaktifan siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil
wawancara tersebut, yaitu diungkapkan oleh salah satu guru matematika di
SMP Negeri 1 Kaloran bahwa keaktifan siswa masih sangat rendah dan
masih banyak siswa yang malu dalam bertanya kepada guru ataupun
memberikan pendapat di kelas. Kemampuan komunikasi matematis siswa
juga masih rendah karena guru sering memberikan soal pilihan ganda
kepada siswa sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa kurang
terlatih. Selanjutnya peneliti melakukan observasi pembelajaran di SMP
Negeri 1 Kaloran pada tanggal 8 Januari 2024. Hasil observasi tersebut
menunjukkan bahwa keaktifan siswa masih kurang. Hanya beberapa siswa

yang menonjol yang mampu aktif selama pembelajaran. Model



pembelajaran yang diberikan oleh guru matematika merupakan model
pembelajaran ekspositori sehingga kurang memacu keaktifan pada siswa,
karena pembelajaran yang berpusat pada guru.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan di SMP Negeri 1
Kaloran pada seluruh siswa kelas VII untuk memperkuat dugaan kurangnya
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil studi pendahuluan
kemampuan komunikasi matematis siswa menunjukkan skor rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 7,05 yang masih jauh dari
skor maksimal, yaitu 32. Hampir seluruh siswa menjawab soal langsung
pada jawaban akhir sehingga indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa yaitu mengungkapkan kembali suatu paragraf atau uraian soal dengan
bahasa sendiri, mengkomunikasikan pemikiran secara logis, memberikan
penjelasan ide dalam bentuk penulisan matematis masih kurang. Banyak
siswa yang belum bisa mengungkapkan situasi gambar ke dalam bahasa
atau model matematik dan merefleksikan ide ke dalam gambar. Sehingga
hasil studi pendahuluan tersebut memberikan fakta bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kaloran masih sangat
kurang.

Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas
adalah guru dan siswa. Cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun
tertulis. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh NCTM
(dalam Soemarno Hendriana dan Soemarno, 2014) bahwa kemampuan

matematis dapat berkembang ketika siswa terlibat secara aktif dalam



kegiatan berbagi ide dan gagasan dalam penyelesaian permasalahan
matematika. Dalam kegiatan pemecahan masalah siswa diberi kesempatan
untuk memodelkan permasalahan ke dalam bahasa matematika dengan
menggunakan simbol, variabel, diagram dan gambar. Kegiatan ini akan
membiasakan siswa untuk menggunakan simbol dalam menyatakan ide
dalam bahasa matematika. Proses penyelesaikan masalah akan memberikan
siswa kesempatan untuk menggunakan simbol secara benar dan memahami
makna dari masing-masing simbol yang digunakan.

Salah satu alternatif metode pembelajaran yang mungkin dapat
dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan
keaktifan siswa adalah metode pembelajaran Group Investigation (Gl).
Group Investigation (Gl) merupakan metode pembelajaran kooperatif yang
melibatkan aktivitas seluruh siswa. Group Investigation (GI) adalah suatu
tipe dari model cooperative learning yang membimbing siswa dalam
memperjelas masalah, menelusuri berbagai perspektif dalam masalah
tersebut, dan mengkaji bersama untuk menguasai informasi, gagasan dan
skill yang secara simultan model ini juga dapat mengembangkan
kompetensi sosial mereka (Joyce, Weil & Calholin, 2011: 36).

Karakteristik matematika adalah mempunyai obyek yang bersifat
abstrak, sehingga peserta didik mempersepsikan bahwa matematika sulit
dipahami dan sulit diaplikasikan dalam situasi kehidupan nyata. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model yang dapat mengubah persepsi tersebut

yaitu model pembelajaran yang bersifat realistis atau berhubungan erat



dengan kehidupan sehari-hari dan mudah diterima oleh peserta didik. Model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.

Model Realistic Mathematics Education (RME) merupakan model
pembelajaran yang diawali dengan masalah realistik, sehingga ide
matematikanya dapat muncul dari masalah itu sendiri. Permasalahan yang
disajikan guru pada awal kegiatan merupakan inti dari proses fasilitasi
pendidik agar peserta didik dapat membangun sendiri ide pengetahuannya
sambil belajar memecahkan masalah realistik yang ada. Menurut
(Fathurrohman, 2015) terdapat tiga prinsip Realistic Mathematics
Education (RME) yaitu menemukan kembali, fenomena didatik, dan model
pengembangan sendiri.

Realistic ~ Mathematics — Education (RME) yang mampu
meningkatkan interaksi sosial di kelas saat proses pembelajaran
berlangsung dan menciptakan suasana kelas yang interaktif saat
menyelesaikan masalah realistik, dikombinasikan dengan metode Group
Investigation yang memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi.
Sehingga penggabungan model Realistic Mathematics Education (RME)
dan metode Group Investigation (GI) ini sangat berkontribusi untuk
mengasah kemampuan komunikasi matematis dan keaktifan siswa.

Berdasarkan hal-hal yang telah terurai, maka peneliti tertarik untuk

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Efektivitas Model Realistic



Mathematics Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI)

terhadap Komunikasi Matematis dan Keaktifan Siswa Kelas VII”.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diidentifikasi beberapa permasalahan yang
dihadapi siswa SMP Negeri 01 Kaloran pada pembelajaran matematika, di

antaranya:

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah (belum mencapai KKM yang

telah ditentukan)

2. Rendahnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa (dilihat dari hasil
studi pendahuluan).

4. Pembelajaran matematika yang masih sering menggunakan model
konvensioanl yaitu ceramah, tanya jawab, dan pemberian soal

(pembelajaran berpusat pada guru).

C. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi adanya perluasan pembahasan, maka penelitian
ini difokuskan pada pembelajaran matematika dengan model Realistic
Mathematics Education (RME) metode Group Investigation (GI) terhadap
Komunikasi Matematis dan Keaktifan Siswa Materi Garis dan Sudut Kelas

VII SMP Negeri 01 Kaloran tahun ajaran 2023/2024.
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. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, dapat
dirumuskan permasalahannya yaitu:
. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model Realistic
Mathematics Education (RME) metode Group Investigation (GI) lebih
efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap komunikasi
matematis siswa?
. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model Realistic
Mathematics Education (RME) metode Group Investigation (GI) lebih
efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan

siswa?

. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan model
Realistic Mathematics Education (RME) metode Group Investigation (GI)
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap
komunikasi matematis siswa.

. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan model
Realistic Mathematics Education (RME) metode Group Investigation (GI)
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan

siswa.
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F. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada:
1. Siswa kelas VII SMP Negeri 01 Kaloran

a) Meningkatkan efektivitas belajar siswa

b) Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajran

¢) Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap
materi

2. Guru Matematika

a) Mendorong guru agar lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas.

b) Meningkatkan kreativitas guru dalam pemanfaatan media
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan menyenangkan.

3. Mahasiswa

a) Menambah pengalaman untuk menjadi guru yang profesional

b) Mampu menerapkan pembelajaran model Realistic Mathematics
Education (RME) di dalam kelas.

4. Sekolah

a) Memberikan gambaran pelaksanaan pemebelajran menggunakan

pembelajarn model Realistic Mathematics Education (RME)

metode Group Investigation (GI).
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G. Definisi Operasional

1. Realistic Matematics Education (RME)

RME merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan
menggunakan masalah konstektuaal yang diambil dari kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran RME menekankan siswa dapat menemukan solusi dari
permasalahan matematika itu sendiri.

2. Group Investigation (GI)

Group Investigation adalah metode pembelajaran dimana siswa
berkelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, dan setiap
kelompok diberikan materi yang berbeda. Langkah-langkah Group
Investigation (GI) sebagai berikut: Mengidentifikasi topik dan mengatur
siswa ke dalam kelompok, Merencanakan tugas yang akan dipelajari.
Melaksanakan investigasi, Menyiapkan laporan akhir, Mempresentasikan
laporan akhir, dan Evaluasi.

3. Realistic Mathematics Education (RME) dengan Group Investigation
(GD

Pembelajaran menggunakan model Realistic ~ Mathematics
Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI) adalah model
pembelajaran kooperatif yang membawa siswa untuk belajar dan bekerja
secara bersama untuk menyelesaikan masalah realistik dengan cara
menginvestigasi masalah tersebut. Di mana kegiatan penyelesaian masalah

realistik tersebut bertujuan untuk membangun pengetahuan matematika.
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4. Komunikasi Matematis
Komunikasi Matematis adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan kemampuan komunikasi matematisnya secara tertulis
dalam permasalahan matematika. Berikut indikator komunikasi matematis
yang diukur dalam penelitian ini: Kemampuan siswa dalam merefleksikan
ide-ide matematika ke dalam gambar, tabel, grafik. Menyatakan situasi dan
gambar atau tabel atau grafik ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model
matematik. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika
dalam bahasa sendiri. Memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi
matematika dengan bahasa sendiri dalam bentuk penulisan secara
matematik. Mengkomunikasikan pemikiran matematis mereka secara logis
dan jelas.
5. Keaktifan Siswa
Keaktifan Siswa adalah kemampuan siswa dalam menyatakan
pendapat, mengajukan pertanyaan, menanggapi pendapat teman yang lain
maupun guru, turut serta dalam melaksakan tugas belajarnya, melaksanakan
diskusi kelompok.
6. Model Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika kelas VII SMP
Negeri 01 Kaloran. Pembelajaran konvensional yang digunakan adalah
dengan ceramah, dilanjutkan dengan latihan soal dan pemberian tugas.

Untuk soal yang dianggap sulit atau tidak dapat diselesaikan siswa akan
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dibahas bersama didepan kelas. Gurulah yang lebih banyak berbicara

sedangkan murid hanya mendengarkan dan atau mencatat hal-hal yang

dianggap penting.

. Efektifitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics

Education (RME) dengan metode Group I[nvestigation (GI) terhadap

kemampuan komuikasi matematis dan keaktifan siswa yaitu sebagai

berikut:

a)

b)

Rata-rata skor pretest hasil tes komunikasi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama, maka analisis datanya
menggunakan skor posttest. Ukuran keefektifan model Realistic
Mathematics Education (RME) dengan metode Group Investigation
(GI) terhadap komunikasi matematis adalah rata-rata skor posttest.
Rata-rata skor posttest hasil tes komunikasi matematis pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor posttest
hasil tes komunikasi matematis pada kelas kontrol, maka model
Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode Group
Investigation (GI) lebih efektif dibandingan dengan model
konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Rata-rata skor prefest hasil tes komunikasi matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda, maka analisis datanya

menggunakan skor N-Gain. Ukuran keefektifan model Realistic



d)
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Mathematics Education (RME) dengan metode Group Investigation
(GI) terhadap komunikasi matematis adalah rata-rata skor N-Gain.
Rata-rata skor N-Gain hasil tes komunikasi matematis pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor N-Gain
hasil tes kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol,
maka model Realistic Mathematics Education (RME) dengan
metode Group Investigation (GI) lebih efektif dibandingkan dengan
model pembelajaran  konvensional terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Rata-rata skor prescale hasil skala keaktifan siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol sama, maka analisis datanya menggunakan
postscale. Ukuran keefektifan model Realistic Mathematics
Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI) terhadap
keaktifan siswa adalah rata-rata skor postscale. Rata-rata skor
postscale hasil skala keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan rata- rata skor postscale hasil skala
keaktifan siswa pada kelas kontrol, maka model Realistic
Mathematics Education (RME) dengan metode Group Investigation
(GI) lebih efektif dibandingan dengan model konvensional terhadap
keaktifan siswa.

Rata-rata skor prescale hasil skala keaktifan siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berbeda, maka analisis datanya menggunakan skor

Gain. Ukuran keefektifan model Realistic Mathematics Education
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(RME) dengan metode Group Investigation (GI) terhadap keaktifan
siswa adalah rata-rata skor Gain. Rata-rata Gain hasil skala
keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata skor Gain hasil tes keaktifan siswa pada kelas
kontrol, maka model Realistic Mathematics Education (RME)
dengan metode Group Investigation (GI) lebih efektif dibandingkan

dengan model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan siswa.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab IV, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Hasil uji hipotesis posttest komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,005 yang hasilnya lebih kecil dari
taraf signifikasi 0,05, sehingga H; diterima dan Hy ditolak. Artinya rata-
rata skor posttest komunikasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata skor posttest kelas kontrol. Dengan demikian,
pembelajaran dengan menggunakan model Realistic Mathematic
Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI) lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Hasil uji hipotesis postscale komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,002 yang hasilnya lebih kecil dar1
taraf signifikasi 0,05, sehingga H; diterima dan Ho ditolak. Artinya rata-
rata skor postscale komunikasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata skor postscale kelas kontrol. Dengan demikian,
pembelajaran dengan menggunakan model Realistic Mathematic
Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI) lebih efektif

daripada pembelajaran konvensional terhadap keaktifan siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diajukan beberapa hal yang

diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan

dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Berdasarkan hasil akhir dari

penelitian ini, maka peneliti menyarankan kepada berbagai pihak agar:

1.

Efektivitas model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
dengan metode Group Investigation (GI) daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis dan
keaktifan siswa, diharapkan agar model pembelajaran tersebut
dikembangkan di lapangan secara lebih luas dengan mengujikan model
pembelajaran tersebut pada variabel terikat yang lain.

Guru dapat menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) dengan metode Group Investigation (GI) sebagai

alternatif model pembelajaran dalam mengajar.

Pembaca atau peneliti selanjutnya dapat menggunakan model

pembelajaran  Realistic =~ Mathematic ~ Education  (RMFE) dengan

dikolaborasikan dengan metode atau teknik pembelajaran yang lain.
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